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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran IPA di SD
menggunakan metode ceramah, guru menerangkan, siswa mencatat kemudian mengerjakan tugas.
Belum banyak guru yang menggunakan media pembelajaran, padahal penggunaan media
pembelajaran yang tepat dan sesuai dapat meningkatkan minat belajar siswa serta dapat mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan mendeskripsikan proses
daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya dengan menggunakan model Group
Investigation didukung media diorama pada siswa kelas V SDN Mlancu 1 Kabupaten Kediri tahun
ajaran 2017/2018. (2) Untuk mengetahui kemampuan mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan
manusia yang dapat mempengaruhinya dengan menggunakan model Direct Instruction pada siswa
kelas V SDN Mlancu 1 Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018. (3) Untuk mengetahui adanya
perbedaan pengaruh antara yang menggunakan model Group Investigation didukung media diorama
dengan yang menggunakan model Direct Instruction terhadap kemampuan mendeskripsikan proses
daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya pada siswa kelas V SDN Mlancu 1
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018.

Penelitian ini menggunakan teknik Quasi Experimental Design dengan subjek penelitian siswa
kelas V SDN Mlancu 1 Kabupaten Kediri. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. Sebelum
dilakukan uji-t tersebut maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) ada pengaruh model Group Investigation didukung
media diorama terhadap kemampuan mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang
dapat mempengaruhinya pada siswa kelas V SDN Milancu 1 Kabupaten Kediri tahun ajaran
2017/2018. Hal ini terbukti dari ketercapaian hasilnya yang maksimal dengan capaian rata-rata pre-test
52.00 dan rata-rata post-test 78.00. (2) Ada pengaruh model Direct Instruction terhadap kemampuan
mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya pada siswa kelas
V SDN Mlancu 1 Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018. Hal ini dapat dibuktikan dan capaian
rata-rata pre-test 50.00 dan rata-rata post-test 63.30 yang keduanya dibawah KKM 70. (3) Ada
perbedaan pengaruh antara yang menggunakan model Group Investigation didukung media diorama
dengan yang menggunakan model Direct Instruction terhadap kemampuan mendeskripsikan proses
daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya pada siswa kelas V SDN Mlancu 1
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018. Nilai rerata post-test meningkatkan mencapai 78.00 setelah
diberi perlakuan sedangkan model Direct Instruction nilai rerata post-test 63.60 dibawah KKM 70.

KATA KUNCI : Model Group Investigation, Model direct instruction, Media diorama.
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LATAR BELAKANG

Secara operasional untuk
mencapai kualitas pendidikan yang
baik tentunya tidak terlepas dari proses
belajar mengajar. Di Sekolah Dasar
mata pelajaran IPA merupakan mata
pelajaran  yang penting  karena
bertujuan  untuk  mengembangkan
pengetahuan baru. Pengetahuan alam
sudah jelas artinya adalah pengetahuan
tentang alam semesta dengan segala
isinya. Adapun pengetahuan itu sendiri
artinya segala sesuatu yang diketahui
oleh  manusia. Menurut  Usman
Samatowa (2011:3) IPA (sains)
berupaya  membangkitkan  minat
manusia agar mau meningkatkan
kecerdasan dan pemahamannya tentang
alam seisinya yang penuh dengan
rahasia yang tak ada habis-habisnya.
Jadi secara singkat [IPA adalah
pengetahuan yang rasional dan objektif
tentang alam semesta dengan segala
isinya.

Selain itu model belajar yang
cocok untuk anak indonesia adalah
belajar melalui pengalaman langsung
(learning by doing). Model belajar ini
memperkuat daya ingat anak dan
biayanya sangat murah  sebab
menggunakan alat-alat dan media
belajar yang ada di lingkungan anak

sendiri, tetapi pada prakteknya
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sebagian guru masih mengajar dengan
model pembelajaran langsung atau juga
disebut dengan pembelajaran
konvensional.

Oleh karena itu, salah satu upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan
mutu pendidikan adalah meningkatkan
mutu desain sistem pembelajaran atau
perencanaan  pembelajaran  yang
dikembangkan oleh guru. Imas
Kurniasih, Berlin Sani (2017 : 7).
Masih rendahnya pengetahuan guru
terhadap kualitas proses belajar siswa
dapat di ketahui dari beberapa
indikator yaitu kualitas proses dan hasil
belajar.

Kualitas proses pembelajaran
dapat diamati dari bagaimana aktivitas
siswa, interaksi guru-siswa, interaksi
antar siswa, dan motivasi belajar siswa.
Sedangkan kualitas hasil belajar dapat
diamati dari prestasi belajar ketuntasan
belajar siswa. Selain itu mengahruskan
guru juga ikut dalam perubahan
tersebut, baik dalam sikap, dialektika
dalam proses pembelajaran serta
pemahaman guru terhadap
perkembangan siswa yang sudah
idientik  “terkontaminasi”  dengan
perkembangan zaman yang sangat
cepat berubah. Kurangnya variasi

materi pembelajaran yang disajikan

simki.unpkediri.ac.id
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oleh guru dalam kelas, pada gilirannya
motivasi dan hasil belajar siswa juga
menurun karena mereka merasa tidak
mendapatkan manfaat dari apa yang di
pelajari selama mengikuti proses
pembelajaran.  Oleh  karena itu
dibutuhkan adanya penggunaan suatu
teknologi tertentu dalam membantu
proses belajar siswa.

Teknologi yang khusus
digunakan dalam bidang pendidikan
dan pengajaran dinamakan teknologi
pendidikan.  Teknologi  pendidikan
merupakan suatu strategi yang
digunakan untuk menganalisis,
merancang, melaksanakan, menilai dan
mengelola usaha pemecahan masalah
belajar yang dihadapi setiap individu,
dengan memanfaatkan berbagai macam
sumber-sumber. Sumber belajar dalam
teknologi  pendidikan yaitu pesan,
orang, teknik, dan media. Ega Rima
Wati (2016 : 3) Media merupakan
sesuatu yang bersifat meyakinkan
pesan dan dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan audiens atau
siswa sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada diri
siswa tersebut.

Dan perlu adanya penggunaan
media pembelajaran yang variatif
dalam kegiatan pembelajaran dikelas,

agar pembelajaran yang diterapkan
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tidak monoton dan mampu
menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan dan hasil belajar siswa
menjadi maksimal.

Untuk  memperbaiki  kualitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar
perlu diterapkan media pembelajaran
yang menarik dan menambah wawasan
siswa agar lebih menguasai materi
yang diterapkan oleh guru. Media
pembelajaran merupakan media yang
sangat penting untuk mentransfer
pengetahuan dan membantu siswa
dalam memahami materi pelajaran.
Ada banyak jenis media pembelajaran,
diantaranya yaitu media visual dan
audio visual.

Pada materi kelas V semester Il
yang berkaitan dengan bumi dan alam
terdapat 7 KD yang harus dipelajari
oleh siswa. Salah satunya yaitu KD 7.4
mendeskripsikan proses daur air dan
kegitan manusia  yang dapat
mempengaruhinya. pada materi ini
siswa dituntut untuk mendeskripsikan
proses daur air, terjadinya hujan, dan
kegiatan  manusia  yang  dapat
mempengaruhinya.

Pada kenyataan Nya saat ini
pembelajaran IPA di sekolah masih
banyak menggunakan metode ceramah,
guru menerangkan, siswa mencatat

kemudian mengerjakan tugas. Belum
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banyak guru yang menggunakan media

pembelajaran, padahal  penggunaan

media pembelajaran yang tepat dan

sesuai dapat meningkatkan minat

belajar siswa serta siswa dapat

mencapai kriteria ketuntasan minimum
(KKM), terutama pada tingkat Sekolah

Dasar (SD).
METODE

Menurut Sugiyono, (2013 :61)
menyatakan  bahwa “Variabel

penelitian adalah suatu atribut atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan peneliti dan kemudian
ditarik kesimpulan”.Ada dua variabel
dalam penelitian ini yaitu variabel
bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen).
Penelitian Eksperimen ini
dilaksanakan dengan desain “ Quasi
Experimental Design” dengan bentuk
Control

“Nonequivalent Group

Design”. Rancangan penelitian ini
dipilih karena penelitian ini mencari
pengaruh suatu perlakuan. Desain
penelitian tersebut dapat digambarkan

seperti berikut.

Kelompok | Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen | O1 X1 02
Kontrol 03 X2 04
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Tabel 3.2 Nonequivalent Control Group
Desaign ( Sugiyono, 2013: 116)
Keterangan :
O:1  :Pre-test kelompok
Eksperimen
X1 :Perlakuan dengan model
Group Investigation
didukung media Diorama

O2  : Post-test kelas Eksperimen
Os  : Pre-test kelas kontrol
X2 :Perlakuan dengan model

Direct instruction
Os  : Post-test kelas control
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
V SDN Mlancu 1 Kabupaten Kediri
tahun ajaran 2017/2018. Adapun jumlah
siswanya adalah 50 siswa. Sampel
penelitian ini adalah semua siswa kelas
V SDN Mlancu 1 Kabupaten Kediri
vV A

eksperimen sebanyak 25 siswa, dan kelas

yaitu  kelas sebagai  kelas
V B sebagai kelas eksperimen sebanyak

25 siswa.

Data dalam penelitian ini berupa
skor kemampuan siswa kelas V SDN
Mlancu 1 Kabupaten Kediri dalam
kemampuan mendeskripsikan proses
daur air dan kegiatan manusia yang
Untuk

tersebut

dapat  mempengaruhinya.
mengumpulkan data

diperlukan alat pengumpulan data yaitu
berupa tes. Tes diberikan disetiap akhir
pembelajaran. Dalam penelitian ini ada

simki.unpkediri.ac.id
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dua jenis tes yaitu post test dilakukan

signifikan 5% maka tidak signifikan,
akibatnya Ho diterima.

bab 1V, diperoleh temuan yang dapat

sebelum siswa diberi  perlakuan disimpulakan sebagai berikut.
menggunakan model Group 1. Ada pengaruh  model  Group
Investigation dan media diorama dan Investigation didukung media diorama
pretest yaitu test setelah siswa diberi terhadap kemampuan
perlakuan menggunakan model Group mendeskripsikan proses daur air dan
Investigation dan media diorama. kegiatan  manusia yang  dapat
Analisis data yang digunakan untuk mempengaruhinya pada siswa kelas V
penelitian ini berupa analisis statistik. SDN Mlancu 1 Kabupaten Kediri
Menguji hipotesis ada atau tidaknya Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini
pengaruh penerapan model terbukti dari ketercapaian hasilnya
pembelajaran  Group  Investigation yang maksimal dengan capaian rata-
terhadap kemampuan mendeskripsikan rata pre-test 52.00 dan rata-rata post-
proses daur air dan kegiatan manusia test 78.00.
yang dapat mempengaruhinya. Teknik 2. Ada  pengaruh  model  direct
analisis statistic interferensial instruction terhadap kemampuan
menggunakan langkah uji-t. mendeskripsikan proses daur air dan
Setelah  dianalisis dan  data kegiatan manusia yang  dapat
diketahui nilai t, selanjutnya dilakukan mempengaruhinya pada siswa kelas V
pengujian hipotesis dengan SDN Mlancu 1 Kabupaten Kediri
menetapkan taraf  signifikan 5% Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini
menggunakan uji-t. Norma keputusan dapat dibuktikan dari capaian rata-rata
yang digunakan untuk pengujian pre-test 50.00 dan rata-rata post-test
hipotesis adalah sebagai berikut. 63.60 yang keduanya dibawah KKM
a. Jika T _hitung T tabel. Taraf 70.
signifikan 5% maka signifikan, 3. Ada perbedaan pengaruh antara yang
akibatnya Ho ditolak. menggunakan model Group
o Jka T hitung T tabel. Taraf Investigation didukung media diorama

dengan yang menggunakan model

direct instruction terhadap

kemampuan mendeskripsikan proses

in. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uji

daur air dan kegiatan manusia yang

dapat mempengaruhinya pada siswa

hipotesis sebagimana dikemukakan pada
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kelas V SDN Mlancu 1 Kabupaten
Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. Nilai
rerata post-test meningkat mencapai
78.00 setelah  diberi  perlakuan
sedangkan Model Direct Instruction
nilai rerata post-test 63.60 di bawah
KKM 70.
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